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Character Care community service activities that are integrated with religious
activities provide opportunities for the community to deepen
religious knowledge. Through religious activities carried out in
the context of character building, it provides an understanding
for the community to understand each other in the form of social
care. Social care is formed when there is an ability to
understand oneself and provide a positive reflection to
understand the situation around. The hope is that this religious
activity can become a routine program that is carried out on an
ongoing basis.
Abstrak. Memahami dan menghargai antar sesama merupakan fitrah yang seharusnya dijalankan
dalam bermasyarakat. Karakter merupakan kepribadian yang terdorong oleh berbagai hal salah
satunya melalui keyakinan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakansakan dengan
tujuan penguatan kepedulian sosial melalui kegiatan keagamaan dilaksanakan melalui metode
pendidikan masyarakat dengan berkolaborasi dengan pemuka agama. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan melalui 4 tahap yakni, 1) Sosialisasi, 2) Koordinasi, 3) Pelaksanaan, dan 4) Evaluasi.
kegiatan pengabdian yang terintegrasi kegiatan keagamaan memberikan kesempatan bagi
masyarakat untuk memperdalam ilmu agama. Melalui kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
dalam rangka pembentukan karakter, memberikan pemahaman bagi masyarakat untuk memahami
antar sesama dalam bentuk peduli secara sosial. Kepedulian sosial terbentuk ketika adanya
kemampuan memahami diri sendiri dan memberikan cerminan positif untuk memami keadaan
disekitar. Harapan kegiatan keagamaan ini dapat menjadi program rutin yang dilaksanakan secara
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Kompleksitas terus berkembang di masyarakat seiring berkembangnya waktu. Dinamika
masyarakat yang terus berkembang tidak serta merta sesuai dengan harapan. Dalam rangka
kesejahteraan dan kedaulatan terkadang ditemukan masyarakat yang abai dengan kebijakan
pembangunan (Ramdhan, 2016). Oleh karenanya kedaulatan suatu bangsa terkandung harapan
untuk dapat mengembangkan diri menuju arah kemajuan dan kesejahteraan. Masyarakat menjadi
suatu elemen yang harus terlibat dalam realisasi harapan kemajuan dan kesejeahteraan diluar
keterlibatan pemerintah. Hal ini juga di sampaikan dalam (Riyanto & Kavalenko, 2023) bahwa
dalam pencapaian kesejahteraan bangsa, masyarakat memegang peranan penting dalam proses
merealisasikan.

Warga negara yang baik selalu berkeinginan dalam mengembangkan diri menuju kearah
perubahan yang lebih baik. proses menjadi warga negara yang baik bukan hanya sebagai sautu
pengetahuan atau teoritis saja, namun lebih dari pada itu praktik dalam pengembangan nya
dianggap sebagai suatu yang lebih bermakna. Berbicara terkait warga negara yang baik tidak jauh
dari karakter baik yang harus dimiliki oleh setiap individu. Karakter dimaknai sebagai alat dalam
memperkokoh dalam ketidakstabilan bangsa. Masyarakat berkarakter adalah masyarakat dalam
keperbedaan namun satu dalam rangka patuh terhadap aturan yang telah di sepakati bersama dalam
(Theresia Ompu Sunggu et al., 2023) . Salah satu ciri masyarakat berkarakter yakni peduli sosial
dalam rangka membantu antar sesama.

Karakter kepedulian sosial dapat dijelaskan sebagai sikap dan tindakan yang menunjukkan
perhatian dan kepedulian terhadap kebutuhan dan kesejahteraan orang lain serta lingkungan
sekitarBeberapa indikator karakter kepedulian sosial yang dapat diamati antara lain: 1) Selalu ingin
memberi bantuan pada yang membutuhkan, 2) Peka terhadap perasaan orang lain, 3) Menghargai
karya orang lain, 4) Menyayangi manusia dan makhluk lain, 5) Tidak suka menyakiti perasaan
orang lain, 6) Memperlakukan orang lain dengan sopan dan santun, 7) Toleran terhadap perbedaan,
8) Tidak mengambil keuntungan dari orang lain, 8) Mampu bekerja sama, 9) Mau terlibat dalam
kegiatan masyarakat, 10) Cinta damai dalam menghadapi persoalan. Karakter kepedulian sosial
dapat dipelajari dan ditingkatkan melalui berbagai media, seperti film, pendidikan agama, dan
kegiatan sosial (Fathoni et al., 2021). Memiliki karakter kepedulian sosial yang baik, masyarakat
dapat saling membantu dan mendukung satu sama lain, serta membangun lingkungan yang lebih
baik dan harmonis.

Peningkatan kepedulian sosial masyarakat melalui agama dapat terjadi karena agama
seringkali mengajarkan nilai-nilai sosial yang positif, seperti tolong-menolong, empati, dan
kepedulian terhadap sesama. Agama juga dapat menjadi motivasi bagi masyarakat untuk
melakukan kegiatan sosial, seperti bakti sosial, pengabdian masyarakat, dan kegiatan-kegiatan
lainnya yang bertujuan untuk membantu sesama (Rahmawati et al., 2018). Selain itu, agama juga
dapat menjadi sarana untuk membangun komunitas yang saling mendukung dan membantu satu
sama lain. Dalam konteks pendidikan, agama juga dapat menjadi sarana untuk membentuk
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kepedulian sosial siswa melalui pembiasaan sikap tolong-menolong. Dengan demikian, agama
dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepedulian sosial masyarakat.

Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan bagian dari pelaksanaan Tri dharma
perguruan tinggi yang dilaksanakan oleh dosen dalam (Asep et al., 2022). Melalui pengabdian
kepada masayarakat dosen memberikan perannya dalam rangka memberika pengalaman,
pengetahuan dan lainya dalam bidangnya untuk membangun masyarakat. Kegiatan pengabdian
yang dilaksanakan dalam hal ini memberikan kesempatan kepada dosen untuk memberikan
sumbangsih nya melalui kolaborasi dengan pemberdayaan masyarakat. Dalam (Ramdhan et al.,
2023) dijelaskan bahwasanya Pemberdayaan masyarakat dalam rangka peningkatan kualitas hidup
dilaksanakan melalui berbagai hal seperti kegiatan keagamaan, ekonomi, maupun sosial. Pada
kesempatan ini melalui kegiatan pengabdian masyarakat, penulis melakukan Kolaborasi dengan
masyarakat melalui suatu kajian keagaman dengan tujuan untuk menumbuhkan karakter dalam
bentuk kepedulian sosial di masyarakat.

METODE

Pengabdian masyarakat dilaksanakan di Pandan Katsuri, kecamatan Sirimau Kota Ambon.
Adapun tujuan untuk meningkatkan karakter masyarakat melalui kepedulian sosial yang
terintegrasi pada kegiatan keagamaan. Berdasarkan tujuan dari pengabdian kepada msyarakat
dalam hal ini metode yang digunakan yakni pendidikan masyarakat dengan berkolaborasi dengan
pemuka agama. Objek dalam pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat sekitar yang tergabung
dalam kelompok pengajian di pandan katsuri kecamatan sirimau Kota Ambon Maluku. Kegiatan
ini terdiri atas beberapa tahapan yakni di gambarkan dalam diagram sebagi berikut:

_______________

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan tahapanya terdiri atas tahapan
sosialisasi, koordinasi, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut deskripsi masing-masing tahapan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi merupakan tahapan awal yang dilaksanakan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Sosialisasi dalam hal ini dimaknai sebagai proses interkasi
dalam rangka pembentukan cara berpikir, berperasaan, bertingkahl aku, sehingga dapat
berpersan sebagai anggota masyarakat (\Vander, 1979) dalam (J, 2017)

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di pada pertemuan rutin kelompok pengajian.
kegiatan sosialisai di laksanakan bertujuan untuk menyatukan pendapat dalam rangka
membentuk karakter kepedulian antar sesama melalui kegiatan pengajian rutin. Terdapat
beberapa hal penting yang didapatkan dari tahapan sosialisasi yang dilaksanakan di awal
kegiatan pengabdian masyarakat ini yakni sebagai berikut:

1) Pertemuan secara informal, kegiatan ini menfasilitasi setiap anggota untuk berdiskusi
secara bebas sebelum acara resmi dimulai. Dalam kegiatan ini juga mendukung untuk
antar anggota saling bertukar padangan.

2) Diskusi rencana/proyek sosial, kegiatan ini sebagai bentuk umpan balik yang
direncanakan dan menjadi bagian dari program rutin kelompok pengajian.

Koordinasi

Kegiatan berikut ini adalah kegiatan koordinasi yang merupakan bagian dari kegiatan
pada tahapan kegiatan pengabdian masyarakat sesuai dengan perencanaan. Kegiatan
koordinasi ini bertujuan untuk arahan dalam menghasilkan suatu tindakan dari rencana
program yang akan dilaksanakan yakni pembentukan karakater. Kegiatan keagaaman adalah
satu hal yang mendorong dalam merefleksikan hidup berdasarkan keyakinan. Melalui
kegiatan agama salah satunya adalah sebagai pondasi dalam menumbuhkan karakter yang
dibutuhkan untuk hidup bermasyarakat. Dalam berkehidupan agama merupakan yang
dibutuhkan dalam rangka mengatur segala aspek kehidupan. Menurut Fadholi dkk, dalam
(Fauzan & Dannur, 2019) terdapat beberapa alasan agama dibutuhkan manusia yakni 1)
sebagai kebutuhan fitrah, 2) dalam rangka kemerdekaan, 3) sebagai pegangan dalam
kegelisahan hati pada manusia, 4) dalam rangka memperoleh keridhaan, 5) pertahanan
martabat pada manusia. Pada kegiatan koordinasi beberapa hal yang dilaksanakan yakni
sebagai berikut:

1) Berkoordinasi dengan tokoh masyarakat, agama, dan pemuda untuk terlibat dalam
reencana kegiatan yang akan dilaksanakan.

2) Berkoordinasi terkait program/bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam hal ini
kegiatan dilaksanan dalam bentuk kajian agama bersama toko agama dengan waktu
secara bergantian diantara anggota atau permintaan dari masyarakat atau anggota.

3) Koordinasi terkait rencana waktu dalam satu bulan pertama pelaksanaan. Terkait dengan
waktu pertama adanya kesepakatan untuk kegiatan kajian pertama atas permintaan
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keluarga Ibu Na.
Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk waktu pertama berdasarkan hasil
koordinasi dilaksanakan di rumah keluarga Ibu Na. adapun kesepakatan waktu adalah setelah
shalat Isha. Pada kegiatan ini yang menjadi tujuan adalah pembentukan karakter. Kegiatan ini
bukan sekedar rangkaian upaya melainkan sebuah perjalanan mendalam menuju pemahaman
nilai-nilai dan etika yang tercermin dalam keyakinan beragama.

1) Kegiatan dimulai secara bersama melakukan pembacaan ayat suci alquran.

2) Kegiatan dilanjtkan dengan ceramah agama. Pada kesempatan ini anggota atau peserta
yang hadir diajak untuk merefleksikan hakikat keberadaan manusia dan bagaimana
agama dapat menjadi pedoman dalam menemukan makna hidup. Pengenalan ini menjadi
landasan refleksi pribadi, yang kemudian menjadi bahan pondasi pembentukan karakter.

3) Puncak kegiatan adalah refleksi bersama, di mana peserta berbagi pengalaman mereka
dalam perjalanan pembentukan karakter ini. Ada ruang untuk kisah inspiratif, tantangan
yang dihadapi, dan pertumbuhan pribadi yang dicapai. Melalui pertukaran ini, peserta
tidak hanya memperkaya diri sendiri tetapi juga memberikan inspirasi kepada sesama.

Berbicara pembentukan karakter dapat diperoleh dari berbagai faktor. Karakter
biasanya dimaknai juga sebagai kepribadian dan ahlak. Karakter bukan dalam artian
membadningkan antar dua atau lebih orang. Karakter berarti memahami diri sendiri atau
memahami apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan dari diri sediri. (Samrin, 2016).
Masyarakat berkarakter adalah masyarakat dalam keperbedaan namun satu dalam rangka
patuh terhadap aturan yang telah di sepakati bersama dalam (Theresia Ompu Sunggu et al.,
2023) . Salah satu ciri masyarakat berkarakter yakni peduli sosial dalam rangka membantu
antar sesama.

of

Gambar 2'.\-

elaksanaan Keglatan



Kepedulian Sosial Melalui Kegiatan Keagamaan di Pandan Katsuri Kecamatan Sirimau Kota
Ambon Maluku

d. Evaluasi

Setelah kegiatan pelaksanaan dilakukan melalui kajian keagamaan dengan kajian
pembentukan karakter masyarakat yang peduli sosial. Maka hal yang dijadikan sebagai umpan
balik dari kegiatan yang telah dilaksanakan atau terbentuknya keinginan bersama untuk
terlibat dalam praktek kepedulian sosial.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan melalui empat tahapan yakni,
sosialisasi, koordinasi, pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui kegiatan pengabdian yang terintegrasi
kegiatan keagamaan memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memperdalam ilmu agama.
Melalui kegiatan keagamaan yang dilaksanakan dalam rangka pembentukan karakter, memberikan
pemahaman bagi masyarakat untuk memahami antar sesama dalam bentuk peduli secara sosial.
Kepedulian sosial terbentuk ketika adanya kemampuan memahami diri sendiri dan memberikan
cerminan positif untuk memami keadaan disekitar. Harapan kegiatan keagamaan ini dapat menjadi
program rutin yang dilaksanakan secara berkelanjutan.
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